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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pakar yang mampu mendiagnosa penyakit pada tanaman singkong menggunakan metode Certainty Factor. Sistem ini dirancang untuk membantu petani dan ahli pertanian dalam mengidentifikasi penyakit tanaman singkong dengan lebih cepat dan akurat. Metode Certainty Factor digunakan untuk memberikan tingkat kepastian pada setiap diagnosa yang dihasilkan oleh sistem, sehingga informasi yang diperoleh pengguna lebih dapat diandalkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi yang dirancang mampu digunakan untuk mendiagnosa penyakit tanaman singkong secara efektif. Penerapan metode Certainty Factor dalam diagnosa penyakit tanaman singkong telah diuji melalui metode pengujian white box dan black box yang sesuai. Pada pengujian white box, diperoleh nilai Cyclomatic Complexity (CC) atau V(G) sebesar 3, yang menunjukkan bahwa kompleksitas siklus aplikasi ini berada pada tingkat yang dapat diterima. Selain itu, pengujian black box juga dilakukan untuk memastikan kebenaran logika yang diterapkan dalam sistem. Hasil pengujian menunjukkan bahwa logika yang digunakan benar dan mampu menghasilkan diagnosa yang tepat. Dengan demikian, sistem pakar ini dapat digunakan secara efektif oleh pengguna untuk mendiagnosa berbagai jenis penyakit pada tanaman singkong. Kesimpulannya, penerapan metode Certainty Factor dalam sistem pakar ini tidak hanya dapat diimplementasikan dengan baik tetapi juga memudahkan pengguna dalam mendiagnosa penyakit tanaman singkong dengan cepat dan tepat, sehingga meningkatkan efisiensi dalam penanganan penyakit tanaman singkong.
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Abstract-This research aims to develop an expert system to diagnose diseases in cassava plants using the Certainty Factor method. This system is designed to help farmers and agricultural experts identify cassava plant diseases more quickly and accurately. The Certainty Factor method provides certainty in each diagnosis generated by the system so that the information obtained by users is more reliable. The results show that the designed application can effectively diagnose cassava plant diseases. The application of the Certainty Factor method in diagnosing cassava plant diseases has been tested through appropriate white-box and black- box testing methods. In white-box testing, a Cyclomatic Complexity (CC) or V(G) value of 3 is obtained, meaning that the cyclical complexity of this application is at an acceptable level. In addition, black-box testing is to ensure the correctness of the logic applied in the system. The test results show that the logic used is correct and can produce the correct diagnosis. It means that this expert system can be used effectively by users to diagnose various types of diseases in cassava plants. In conclusion, the application of the Certainty Factor method in this expert system can not only be implemented well but also facilitate users in diagnosing cassava plant diseases quickly and precisely, thereby increasing efficiency in handling cassava plant diseases.
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1. PENDAHULUAN
Tanaman singkong adalah salah satu tumbuhan yang umum dijumpai di Indonesia dan memiliki banyak kegunaan. Salah satu keunggulan utamanya adalah sebagai opsi pengganti nasi. Menurut informasi dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2015, Indonesia menghasilkan sekitar 21.801.415 ton singkong setiap tahun. Selain berperan sebagai bahan makanan, singkong juga bisa dimanfaatkan sebagai sumber pakan ternak dan bahan dasar dalam industri. Singkong yang dihasilkan memiliki kandungan air sekitar 60%, kandungan pati sekitar 25-35%, serta mengandung protein, serat, mineral, fosfat, dan kalsium. Dalam hal nilai energi, singkong juga mencatat tingkat yang lebih tinggi dibandingkan dengan jagung, padi, ubi jalar, dan sorgum [1]
Sayangnya, tanaman singkong rentan terhadap berbagai penyakit yang dapat mengurangi produktivitasnya. Upaya penanggulangan yang ada masih sederhana dan seringkali tidak memberikan hasil yang diharapkan. Hal ini bisa menghasilkan dampak yang merugikan terhadap hasil panen dan produktivitas singkong. Kurangnya pemahaman petani menjadi kendala utama yang memperlambat penanganan penyakit pada tanaman singkong, dan ini bisa menyebabkan penyebaran penyakit ke tanaman singkong lainnya. Karena itulah, diperlukan suatu sistem yang dapat mendukung masyarakat, khususnya para petani, dalam melakukan diagnosis penyakit pada tanaman singkong.
Dalam domain komputer dan informatika, masalah yang kompleks dan tantangan yang sulit ini bisa diatasi dengan memberikan solusi berupa perangkat lunak seperti sistem pakar. Sebagai upaya mengatasi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan, salah satu teknik yang digunakan adalah metode faktor keyakinan (certainty factor). Metode ini dipilih karena cocok untuk mengidentifikasi penyakit tanaman singkong, dan hasilnya dapat dinyatakan dalam bentuk persentase [2]



[bookmark: 2.1_Tinjauan_Pustaka]
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 [bookmark: 2.1.1_Sistem_Pakar]Sistem Pakar
Sistem pakar adalah sebuah sistem berbasis komputer yang memanfaatkan pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran untuk menyelesaikan masalah yang seringkali hanya bisa dipecahkan oleh seorang ahli di bidang yang bersangkutan. Sistem pakar merupakan salah satu subdomain dalam bidang Kecerdasan Buatan (AI) yang telah ada sejak lama, dimulai sekitar pertengahan tahun 1960. Salah satu sistem pakar pertama yang muncul adalah General-purpose problem solver (GPS) yang dikembangkan oleh Newell dan Simon. Sejak itu, berbagai sistem pakar lainnya telah terus dikembangkan, seperti MYCIN, DENDRAL, XCON, dan XSEL. Oleh karena itu, saat ini sudah ada banyak sistem pakar yang tersedia. [6]
Sistem Pakar adalah jenis sistem yang mengintegrasikan pengetahuan seorang pakar ke dalam komputer, sehingga komputer tersebut dapat menangani masalah dengan tingkat keahlian serupa dengan seorang pakar manusia. Dalam proses pengembangannya, sistem pakar dirancang menggunakan bahasa pemrograman yang khusus dirancang untuk menyelesaikan masalah serupa dengan cara yang dilakukan oleh seorang pakar manusia. Tujuan utamanya adalah agar sistem pakar dapat membantu individu yang tidak memiliki pengetahuan khusus dalam menghadapi masalah tertentu tanpa harus mengandalkan bantuan langsung seorang pakar manusia. Namun, menurut para ahli, sistem pakar sebenarnya berperan sebagai asisten berpengalaman. [3]

2.1.2 [bookmark: 2.1.2_Ciri-ciri_Sistem_Pakar]Ciri-ciri Sistem Pakar
Ciri-ciri sistem pakar yang adalah sebagai berikut [7]:
1. Menyediakan dan memberikan informasi yang tepat dan akurat.
2. Mudah disesuaikan atau dimodifikasi.
3. Terfokus pada domain atau bidang keahlian tertentu.
4. Mampu melakukan penalaran untuk data yang memiliki tingkat ketidakpastian.
5. Berdasarkan pada aturan atau rule tertentu.
6. Memiliki kemampuan untuk belajar dan beradaptasi.
7. Hasil keluarannya berupa saran atau rekomendasi.

2.1.3 [bookmark: 2.1.3_Tujuan_Sistem_Pakar]Tujuan Sistem Pakar
Sistem pakar, yang juga dikenal sebagai "expert system," adalah sekelompok perangkat lunak atau program komputer yang dirancang khusus untuk memberikan panduan dan dukungan dalam menyelesaikan masalah dalam bidang-bidang keahlian tertentu seperti ilmu pengetahuan, rekayasa, matematika, Kedokteran, Pendidikan, dan sebagainya. Sistem pakar ini merupakan bagian dari bidang Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) [Arhami, 2005].

Secara dasarnya, sistem pakar digunakan untuk mendukung berbagai aktivitas pemecahan masalah, beberapa di antaranya adalah [Lestari, 2012]:
1. Interpretasi: Kemampuan sistem pakar termasuk dalam membuat laporan atau tabel ringkasan dari data mentah, serta melakukan pengambilan keputusan berdasarkan hasil observasi seperti pengenalan ucapan, analisis citra, dan interpretasi sinyal.
2. Prediksi: Identifikasi potensi ancaman atau hasil berdasarkan situasi saat ini, seperti prediksi demografi, prediksi ekonomi, dan lain sebagainya.
3. Diagnosis: Sistem pakar juga mampu menentukan penyebab malfungsi dalam situasi kompleks berdasarkan gejala-gejala yang teramati, termasuk dalam bidang diagnosis medis, elektronik, mekanik, dan lainnya.
4. Perancangan (Desain): Menentukan konfigurasi komponen sistem yang sesuai dengan tujuan kinerja tertentu dan memenuhi kendala-kendala tertentu, seperti perancangan layout sirkuit atau bangunan.
5. Perencanaan: Sistem pakar juga dapat digunakan untuk merencanakan serangkaian tindakan guna mencapai sejumlah tujuan dalam situasi awal tertentu, contohnya dalam perencanaan keuangan atau dalam strategi militer.
6. Monitoring: Membandingkan hasil pengamatan dengan keadaan yang diharapkan, misalnya melalui sistem pemantauan yang dibantu komputer.
7. Debugging: Menentukan langkah-langkah untuk mengatasi malfungsi dalam suatu sistem, seperti memberikan resep obat untuk mengatasi kegagalan.
8. Instruksi: Selain itu, sistem pakar dapat digunakan untuk mendeteksi dan mengoreksi kekurangan dalam pemahaman subjek domain tertentu, seperti memberikan instruksi untuk diagnosis dan debugging.
9. Kontrol: Mengatur perilaku dalam lingkungan yang kompleks, misalnya mengendalikan interpretasi, prediksi, perbaikan, dan pemantauan perilaku sistem.

2.1.4 [bookmark: 2.1.4_Tanaman_Singkong]Tanaman Singkong
Singkong, yang juga dikenal dengan ubi kayu (Manihot esculenta Crants), adalah salah satu sumber karbohidrat lokal yang sangat penting di Indonesia, dan menempati peringkat ketiga setelah padi dan jagung [9]. Tanaman singkong adalah tumbuhan berumur panjang yang tumbuh di daerah tropika dan memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan, meskipun sensitif terhadap suhu rendah. Keunggulan singkong terletak pada kemampuannya untuk tumbuh di berbagai jenis tanah, tidak memerlukan tanah yang subur selama cukup gembur, walaupun sebaliknya tidak tumbuh dengan baik di tanah yang terlalu berair.
Tanaman singkong yang terjangkit penyakit dapat menurunkan kualitas singkong itu sendiri. Biasanya, tanda-tanda penyakit pada tanaman singkong dapat diamati melalui perubahan pada bagian tanaman, seperti daun dan batang. Daun tanaman singkong yang terkena penyakit seringkali menunjukkan tanda-tanda seperti perubahan warna dan bentuk yang dapat terlihat dengan mata telanjang. Untuk menjaga kualitas dan produktivitas tanaman singkong, penting untuk mendeteksi penyakit dengan cepat dan akurat. Ini akan memudahkan upaya pencegahan penyakit sehingga tidak merusak pertumbuhan dan hasil tanaman singkong [10]

2.1.5 [bookmark: 2.1.5_Penyakit_Dan_Gejala_Tanaman_Singko]Penyakit Dan Gejala Tanaman Singkong
1. Bercak Daun Coklat (Brown Leaf-Spot)
Penyakit ini disebabkan oleh jamur patogen dan ditandai dengan bercak putih dengan tepi yang berwarna agak ungu pada daun. Bercak tersebut berubah menjadi coklat dan dapat menyebabkan pengerutan. Serangan yang parah dapat membuat daun menguning, kering, dan gugur. Pengendalian melibatkan penggunaan varietas tahan, pengaturan jarak tanam, dan aplikasi fungisida.
2. Bercak Daun Baur (Diffuse leaf-spot)
Penyakit lebih sering menyerang daun yang sudah tua daripada daun yang masih muda. Gejala yang terlihat adalah bercak berukuran besar, yang dapat mencapai hingga seperlima luas daun, dan bercak tersebut berwarna coklat tanpa batas yang jelas. Bercak sering terletak di ujung daun dan memiliki bentuk mirip huruf V terbalik. Permukaan atas bercak berwarna coklat merata, sementara permukaan bawahnya memiliki warna coklat abu- abu yang sebenarnya merupakan spora jamur. Penyakit bercak coklat seringkali menyerang beberapa bagian daun secara bersamaan.
3. Bercak Daun Putih (White leaf-spot)
Gejala penyakit ini mencakup bercak kecil, berbentuk bulat, yang dapat berwarna putih atau coklat kekuningan, dan bercak tersebut dikelilingi oleh lingkaran halo yang transparan. Di bagian tengah bercak, terdapat area yang berwarna keabu-abuan, yang seringkali menghasilkan spora jamur. Biasanya, penyakit ini menyerang daun ubi kayu yang terdapat di bagian bawah, khususnya daun yang sudah tua. Namun, pada varietas yang rentan, penyakit ini juga dapat menyerang daun muda yang berada di bagian atas tanaman. Pada varietas yang rentan dan dalam kondisi lingkungan yang mendukung, penyakit dapat berkembang hingga menyebabkan daun menguning dan akhirnya rontok.
4. Bakteri Hawar Daun (Cassava Bacterial Blight=CBB)

Penyakit ini menyebar melalui daun dan batang, yang merupakan tempat berjangkitnya bakteri. Gejala awalnya meliputi lesi berwarna abu-abu yang menyerupai bekas tersiram air panas. Lesi ini dibatasi oleh tulang-tulang daun, sehingga membentuk lesi berbentuk sudut yang lebih jelas terlihat pada sisi bawah daun. Terdapat empat tingkatan gejala hawar CBB yaitu 1). Lesio dengan bentuk menyudut, 2). Lesio yang berubah menjadi nekrotik mengindikasikan kematian jaringan pada lokasi infeksi, 3). Perlendiran massa bakteri yang terjadi pada tangkai, helai daun, serta batang tanaman, dan 4). mati pucuk, yang merupakan tahap lanjut dari penyakit ini. Dampak infeksi bakteri ini dapat terlihat pada jaringan muda serta lapisan eksternal pembuluh kayu. Infeksi bakteri hawar adalah penyebab dari penyakit mati pucuk, yang mengakibatkan berkurangnya jumlah dan mutu bahan tanam (stek).
5. Antarknose
Penyakit antraknose ditemukan pada permukaan batang, tangkai daun, dan juga daun. Terlihat adanya tonjolan- tonjolan kecil mirip bisul pada permukaan batang. Penyakit ini sering disebut sebagai penyakit kanker batang. Pangkal tangkai daun yang terinfeksi rentan patah, sehingga daun menjadi layu. Mati pucuk disebabkan oleh serangan yang parah dan ditandai dengan pengkerutan pada bagian kulit kayu. Kanker batang adalah akibat dari penyakit antraknose yang membuat batang menjadi rapuh dan menyebabkan mati pucuk. Penyakit ini cenderung berkembang lebih parah selama musim hujan yang berkepanjangan.
6. Busuk Pangkal Batang/Akar/Umbi
Jamur pada umumnya menyerang pangkal batang, akar, dan umbi, yaitu bagian tanaman yang berada dekat dengan permukaan tanah. Gejalanya meliputi perubahan warna daun menjadi kekuningan, layu, dan terjatuhnya daun-daun secara prematur akibat kerusakan pada bagian tanaman yang berada di bawah tanah. Kerusakan warna pada akar-akar tanaman disebabkan oleh infeksi pada organ-organ yang berada di bawah tanah. Ini menghambat pembentukan dan pertumbuhan umbi, dan akibatnya umbi dapat mengalami pembusukan. Serangan ini mengakibatkan layu dan pembusukan pada organ penyimpanan atau umbi. Umbi yang terinfeksi oleh jamur tanah mengalami perubahan warna menjadi lebih gelap, dan seringkali mengeluarkan bau busuk. Penyakit busuk pangkal batang dan busuk umbi ini berkaitan dengan patogen yang dapat menular melalui tanah, seperti Fusarium, Botryodiplodia, Sclerotium, dan Phytophthora sp., yang merupakan jenis patogen yang memiliki kekuatan infeksi yang rendah. Akibat buruknya kondisi sistem drainase, penyakit ini sering diderita pada musim penghujan menyebabkan terjadinya penumpukan genangan air sepanjang malam (Nasir Saleh Dkk, 2013). [11]

2.1.6 [bookmark: 2.1.6_Faktor_Kepastian_(Certainty_Factor]Faktor Kepastian (Certainty Factor)
Metode Certainty Factor (CF) merupakan sebuah alat atau pendekatan yang digunakan untuk mengekspresikan tingkat kepastian atau keyakinan dalam suatu kejadian, hipotesis, atau fakta berdasarkan bukti atau informasi yang ada dari pakar atau sumber lain yang tersedia. CF digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu pernyataan atau hipotesis dapat diandalkan atau dipercayai berdasarkan bukti yang diberikan. [2]
Faktor kepastian digunakan untuk mengungkapkan tingkat akurasi, kebenaran, atau keandalan suatu pertimbangan. Hal ini ditentukan berdasarkan perbedaan antara tingkat kepercayaan dan tingkat ketidakpercayaan dalam suatu hipotesis berdasarkan fakta yang ada. [12]
Metode Certainty Factor digunakan untuk mengukur tingkat keyakinan atau keyakinan dalam suatu fakta atau aturan, dan konsep ini dapat dijelaskan melalui persamaan berikut. [8]:
CF(H,E) = MB (H,E) – MD (H,E)…(1)

Dimana:


CF (H,E)	: Faktor Kepastian
MB (H,E)	: ukuran kepercayaan terhadap hipotesis H, jika	diberikan evidence e (antara 0 dan 1)
MD (H,E)	: ukuran ketidakpercayaanya tehadap evidence H, jika diberikan evidence e (antara 0 dan 1)


2.1.7 [bookmark: 2.1.7__Perangkat_Pendukung]Perangkat Pendukung
Perangkat lunak (softwere) pendukung yang digunakan dalam membangun system ini yaitu PHP dan MySQL, sebagai berikut:
1. PHP (PHP;Hypertext Preprocessor)
PHP adalah singkatan dari "Hypertext Preprocessor" dan merupakan bahasa scripting tingkat tinggi yang dapat disisipkan dalam dokumen HTML. Ini memungkinkan pengembang untuk membuat halaman web yang dinamis dengan mengintegrasikan skrip server-side ke dalam HTML. Dalam konteks ini, PHP berperan dalam pemrosesan di server, kemudian hasilnya dikirimkan ke peramban web, yang membuat halaman web menjadi dinamis. Singkatan "PHP" dulunya merujuk pada "Personal Home Page Tools," tetapi seiring

perkembangan waktu, singkatan tersebut digunakan sebagai nama bahasa pemrograman yang memiliki banyak aplikasi dalam pengembangan web.

2. MySQL
MySQL adalah sebuah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang dirancang untuk mengelola database dengan cepat, mampu menampung jumlah data yang sangat besar, dan mendukung akses oleh banyak pengguna secara bersamaan. Ini adalah salah satu RDBMS yang paling populer di dunia dan sering digunakan dalam pengembangan aplikasi web dan bisnis untuk menyimpan dan mengelola data. MySQL memiliki kinerja yang baik, skalabilitas, dan dukungan komunitas yang kuat.

3. METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: 3.1_Jenis,_Metode,_Waktu_dan_Lokasi_Pene]Jenis, Metode, Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus, dengan demikian jenis penelitian ini adalah deskriptif.
Subjek penelitian ini adalah Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Singkong menggunakan metode Certainty Factor. Penelitian ini dimulai dari September 2023 sampai dengam Oktober 2023 yang berlokasi di Kantor BPP Kec. Atinggola, Kab. Gorontalo Utara

3.2 [bookmark: 3.2_Pengumpulan_Data]Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, terdapat dua jenis data yang digunakan, yakni data primer dan data sekunder. Data primer merujuk pada informasi yang di peroleh melalui penelitian lapangan, sedangkan data sekunder merujuk pada informasi yang diperoleh dari studi literatur.
1. Penelitian Data Primer (Lapangan)
Untuk memperoleh data primer yang merupakan data langsung dari objek penelitian yaitu bertempat di Kantor BPP Kec. Atinggola maka dilakukan dengan teknik:
a) Metode observasi memungkinkan analis sistem untuk mengamati atau memeriksa langsung objek penelitian. Dalam konteks penelitian tanaman singkong, observasi mungkin melibatkan pengamatan langsung terhadap pertumbuhan, kondisi fisik, atau proses pertanian yang berkaitan dengan tanaman singkong.
b) Wawancara, metode ini digunakan dengan mengajukan serangkaian pertanyaan kepada pihak yang terkait di Kantor BPP Kec. Atinggola

2. Studi Pustaka (Literatur)
Mempelajari literatur atau studi pustaka adalah suatu teknik yang sangat krusial dalam penelitian. Dengan membaca dan merenungkan buku-buku atau sumber-sumber lain yang berkaitan dengan subjek penelitian, para peneliti dapat menggali informasi, teori, dan konsep yang bisa menjadi landasan teoritis dan kerangka pemikiran dalam penelitian mereka.Studi pustaka membantu peneliti memahami konteks penelitian, membangun landasan teoritis yang kuat, dan memastikan bahwa penelitian mereka berakar pada pemahaman yang ada dalam literatur yang relevan.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Penerapan Metode Certainty Factor

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai perhitungan yang dilakukan saat mengisi daftar gejala pada menu gejala. Pada penelitian ini diberikan perhitungan manual dengan menggunakan metode Certainty Factor. Unuk menghitung nilai CF (Certainty Factor) dalam mendiagnosa penyakit pada tanaman sisngkong, dipilih dengan nilai kepastian pada setiap gejala. Peneratapn metode Certainty factor di dasarkan pada bobot yang sering digunakan.
Tabel 1. Nilai Bobot User
	No
	Certainty Term
	MB/MD

	1
	TidAk Tahu/Tidak Ada
	0 - 0.29

	2
	Mungkin
	0.3 – 0.49

	3
	Kemungkinan Besar
	0.5 – 0.69




	4
	Hampir Pasti
	0.7 – 0.89

	5
	Pasti
	0.9 – 1



4.2 Perhitungan Sederhana
Nama Penyakit : Bercak Daun Coklat (Brown Leaf-Spot)
MB1	= [Penyakit menyerang daun tua= 0.8] + daun bagian bawah berwarna abu-abu=0.9] * (1 - Penyakit menyerang daun tua=0.8)
= 0.8 + 0.9 * (1- 0.8)
= 0.8 + 0.9 * 0.2
= 0.8 + 0.18
= 0.98

MD1	= [Penyakit menyerang daun tua= 0.2] + daun bagian bawah berwarna abu-abu=0.1] * (1 - Penyakit menyerang daun tua=0.2)
= 0.2 + 0.1 * (1- 0.2)
= 0.2 + 0.1 * 0.8
= 0.2 + 0.08
= 0.28

CF[h,e] = MB1[h,e] - MD1[h,e]
= [0.98 - 0.28]
= 0.7

Nama Penyakit : Bercak Daun Baur (Diffuse leaf-spot)
MB1	= [ daun bagian bawah berwarna abu-abu= 0.9] + Penyakit menyerang daun tua=0.8] * (1 - daun bagian bawah berwarna abu-abu=0.9)
= 0.9 + 0.8 * (1- 0.9)
= 0.9 + 0.8 * 0.1
= 0.9 + 0.08
= 0.98

MD1	= [ daun bagian bawah berwarna abu-abu= 0.1] + Penyakit menyerang daun tua=0.2] * (1 - daun bagian bawah berwarna abu-abu=0.1)
= 0.1 + 0.2 * (1- 0.1)
= 0.1 + 0.2 * 0.9
= 0.1 + 0.18
= 0.28

CF[h,e] = MB1[h,e] - MD1[h,e]
= [0.98 - 0.28]
= 0.7
Berdasarkan hasil pengujian diatas, didapat bahwa nilai Certainty factor tertinggi dimiliki oleh klaster Bercak Daun Coklat (Brown Leaf-Spot) dengan nilai Certainty Factor = 0.7 dengan kondisi derajat Certainty Factor = Kemungkinan besar.
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Gambar 1. Flowchart Diagnosa Penyakit Tanaman Singkong

5 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil Penelitian Yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik suatu 7esimpulan bahwa:
1. Aplikasi untuk diagnose penyakit tanaman singkong dengan menggunakan metode Certainty Factor
yang telah di rancang dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit tanaman singkong.
2. Hasil penerapan metode Certainty Factor dalam mendiagnosa penyakit tanaman singkong dapat diiketahui. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian white box dan pengujian black box yang sudah sesuai. Pada pengujian white box dia dapatkan nilai CC=VG=R sebesar 3
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